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PENGARUH PROSES PENYUSUNAN ANGGARAN PENDAPATAN
DAN BELANJA DAERAH (APBD) TERHADAP PENGALOKASIAN
BELANJA DAERAH PADA PEMERINTAH KABUIPATEN
SERDANG BEDAGAI

Amran Manurung, SE, M.Si "', Doris Kalimarti Ambarita, SE?
Fakultas Ekonomi Universitas HEBP Nommensen Medan

ABSTRACT

The research aims Ju discribe the effect of the regional revenue and spending
budget 1o the ollocation of the regional spending in Serdang Badagai regency. This
research is designed in wsing associative cluuse. The population of the research is
employee office of regional revenue, finance and assets management and the regional
chambers and uses purpusive sampling as the methodical sample. The methodoligical
research is taken through questionarries, wich is managed by statistic program., The
researcher wses the Gype of clussic assumtion which consists of normality test,
multicolopearity and Feterpeideciny test. Moreover the researcher also uses the the
parcial significamt resi (I-lest) and delerminant coefficient (R2) 1o evalwation
kyvpotheses,

This result shows that independent veriables managing the process of the
regional revenue and spending hudger (APBO) significamtly have positive effect to the
dependent variables which are the allocations of the regional spending in Serdang
Badugai Regional Government. The regression emalysis in the value af R which foud 1o
0.608 shows the deep relation between the mamaging process of APBD and allocation
of regional spending which 60,8%.

Keyword : Regional Government, regional revenue, expenditure budget, regioncal
spending allocation

A, PENDAITULITAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Berdasarkan Undang-Undang Momer 32 tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Dacrah, Undang-Undang di
bidang ctonomi doerah terschut telah menetapkan kewenangan otonomi dalam wujud
otonomi vang luas, nyata dan bertanggungjawah kepada daerah. Berdasarkan hal
tersebut, pemerintah daernh memiliki kewajiban dalam peningkatan kesejahteraan dan
pelayanan masyarakal secara umum.,

Anggaran Daerah digunakan sebagai alat unruk menentukan besamva
pendapatan dan peongeluaran daerah, pengambilan keputusan dan perencanaan
pembangunan, otorisasi pengeluaran di masa yang akan datang, sumber pengembangan
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ukuran-ukuran standar untuk evaluasi kinerja serta alat koordinasi hagi semua aktivitas
berhagai unit kerja. Melalui APBD, pemerintah daerah dapat menetapkan tujuan vang
skan dicapai di masa vang akan datang. Pencapaian prestasi kerja pemerintah daerah
skan terlihat dari kemampuean mengalokasikan sumber daya dengan kata lain,
penggunaan sumber daya sesual dengan jumlah atau kuantitas vang dimiliki olch
dacrah terschut. Jadi, sangat penting bagi pemerintah daerah untuk berhati-hati dalam
mengalokasikan anggaranmys sebelum mengelola program-program dan kegialan-
kegiatan yang direncanakan untuk dilaksanakan.

Berdasarkan hal tersebit maka akan terjadi perpbahan dalam  sistem
pengangparan Kabupalen Serdung Bedagai sebelum dan sesudah penerapan angparan
berbasis kinerja (performance budgeting), dan pengalokasian anggaran belanjs dacrah
Kabupaten Serdang Bedagai dan scjauhmana alokasi anggaran belanja memperhatikan
&cpentingan pelayanan publik dan pelayanan aparatur pemerintah dacrah.

1.2, Bumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Schubungan dengan adanya uraian pada latar belakang sebelumnya, makn
penulis merumuskan apa yang menjadi permasalahan sebagai berikut: Apaksh ada
pengaruh proses penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belamja Daerah (APBD)
terhadap pengalokasian Belanja Daerah,

Untuk melibat apakah ads pengaruh proses penyusunan Anggoran Pendapatan
dan Delanja Daerah (APBD) terhadap pengalokasian belanja daerash pada Pemkah
Serdang Bedagai.

B. LANDASAN TEOR1
2.1. Penyusuman APRD

Menurut Tulis 5. Meliala, et.al. bahwa: Sama halnya dengan penyusunan
AFPBN, penyusunan APBL juga dimulai  dengan pembentukan tim anggaran vang
diketual Sekretaris Wilayah yang beranggotuken Kepala Dinas Pendapatan
Daerah, Ketua BAPEDA, dan Kepala Biro Keuangan. Adapun proses  pekerjaannya
adalah Sekretaris Wilayah Anggota meminta rencana  ataw usulan  Anpparan
Pendapatan dan Biaya untuk Unit Kerja.®

Dulam penyusunan APDD pendekatan yang dipunakan disesuaikan dengan
pendekartan kinerja. Dengan pendekatan kinerja, organisasi akan lebih memperhatikan
aspek pencapaian kinerja dibanding sekadar penghematan biaya semata. Pendekatan ini
menggeser penckanan penganggaran dari sebelumnya yang sangal berfokus pada pos
belanja (obfecs of expenditure) beralih pada kinerja terukur dari program kerja.
2.2. Penetapan Angearan Daerah (APBD)

Penetapan anggaran merupakan tahapan vang dimulai ketika pihak eksekutif
menyerahkan usulan angparan kepada legislatif, selanjutnya DPRD akan melakukan

* Tulis S. Meliala, st.al, Akuntansi Sekior Publik, Edisi 3; Penerbit Somesta Meadia,
Jakarma, 20111, hal.13
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pembahasan untuk beberaps wakiu.
Penetapan APBD dilaksanakan dengan melalui tiga tahap sebagai berikut:
a. Penyampaian dan Pembahasan Raperda tentang APBD
b, Evaluasi Raperda tentang APBD dan Rancangan Peraturan Kepala Daerah tentang
Penjabaran APBD
¢. Pepetapan Perda tentang APBD dan Peraturen Kepala Dacrah tentang
Penjubaran APBD

2.3. Belanja Daerah dan Pengalokasiannya
Delanja Dacrah :

Dalam Pemyasaan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAFP) Nomor 02 Paragraf &
dalam Abdul hafiz Tanjung (2009) menycbutkan: “Belanja adalah pengeluaran dari
rekening kas umum negara/daerah yang mengurangi ckuitas dana lancar dalam periode
tahun anggaran bersangkutan yang tidak diperoleh pembayaranmya kembali oleh
pemerintah”™.”

Dalam PP Nomor 105 Tahun 2000 tentang Pengelolaan dan Pertanggungjawaban
Keuangan Daerah dalam Pasal 1 Poin 13 merumuskan ; “Helanja Daerah adalah semua
pmgcluagan kas dacrah dalam periode tahun anggaran fertentu yang menjadi beban
daernh™.

Pengalokasian Belanja Daerah
Pengalokasian Belanja Daersh disusun berdasarkan Standar Analisa Belanja
(SAB). Standar Analisa Belanja adalah perkiraan jumlah pengeluaran (alokasi dana)
untuk setisp unit kerja pemerintah dacrah, program kerja, dan atan unit kegiatan
pemerintah daerah yang dibutubkan untuk menghasilkan suatu tingkat pelayanan
publik tertentu sesuai dengan mntutan dan kebutuhan masyarakat. Dengan Standar
Analisa Belanja (SAB) tersebut, akan dimungkinkan munculnya identifikasi kebutuhan
dana yang lebih akurat, baik untuk kegiatan rutin maupun kegiatan pembangunan,
Adapun pertimbangan yang perlo diputuskan dalam menerapkan Standar Analisa
Belanja:
Pemulihan Riaya (cost recovery ).
Keputusan untuk membuat atau membeli.
Keputusan-keputusan atas tingkat penyediann jasa.
Keputusan-keputusan berdasarkan asas biaya manfaar,
Keputusan investasi.

2.4 Kerangka Konseptual
2.4.1 Pengaruh Proses Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja  Daerah
Terhadap Alokasi Belanja Daerah

Siudi tentang pengaruh penyusunan APBD terhadap Belanja Dasrah sudah
pernal dilakuken, scbagai contoh penclitinn yang dilakukan oleh Dewi Novika

*Abdul Haliz Tanjung, Op.Cit.hul 199
€ it fwww, sjdih.depkey, go.id/fll Text/2000/105 TAHUN2000PP.HTM
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Arieyanti (2009), menyatakan bahwa terdapat peagaruh penyusunan APRD terhadap
Relanja Dacrah.

APBD merupakan suatu rencana keuangan tahunan daerah yang memuat tenlang
rencana penerimaan, rencana pengeluaran serta pembizyaan dacrah selama satu lahan
anggaran. Berdasarkan PP Nomor 105 Tahun 2000 APBD merupakan dasar
pengelolaan kevangan daetah dalam tahun anggaran terientu dan disusun dengan
pendekalan kinerja.

Berdasarkan Undanp-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tontang Pemgrintahan
Dacrah dan Undang-Undang Nomor 33 ‘Lahun 2004 tentang Perimbangan Kcuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah membuka peluang yang luas bagi
daerah untuk mengembangkan dan membangun daerahnya sesuai dengan kebutuhan
dan prioritasnya masing-masing.’

Dengan berlakunya kedua undang-undang tersebut di atas, akan membawa
konsekuensi bagi daerah dalam bentuk pertanggungjawaban atas pengalokasian dana
vang dimiliki dengan cara yang efelnif dan cfisien. khusnsnva dalam peningkatan
kesejahicraan dan pelayanan umum kepada masyarakal. Penyusiman AngEAran prograr
dan kegiatan pemerintah daerah bersama dengan DPRD perlu menggunakan skala
prioritas daerah agar sesuai dengan kepentingan masyarakat. Ukuran anggaran berbasis
kinerja yaitu sebernpa besar anggaran dan program yang disusun itu disesuaikan
dengan pelaksanaan atan tidak hanya sekedar menghahiskan anggaran tetapi lidak
membawa nianfaat hagi masyarakat. Oleh karena itu, dalam hal ini kinerja pemgrintah
daerah bisa dikatakan baik apabila pada ssat menyusun anggaran program dan kegiatan
certa evaluasi dan pengendalian 3E yaitu efisien, efektif dan ekonomis artinya
anggaran disusun harus mampu menjembatani aspirasi dan kepentingan daerah
tersebut. Apabila kegintan penyusunan APBD dilakukan dengan baik, maka akan
terdapat peningkatan pelayanan dan kesejahtersan masyarakal, keadilan, pemeralaan,
keadaan yang semakin maju, scrta terdapat kescrasian antara pusat dan daerah sertn
antar dacrah. Dikarenakan pada saal ini pemeriniah menggunakan penganggaran
berbasis pendekatan kinerja. maka reformasi anggaran diikuti dengan perubahan proses
penyusunan anggaran.

APBD pada dasprmva memuat rencana keuangan daerah dalam rangka
melaksanakan kewenangan untuk penyelenggaraan pelayanon  umum selama salo
periode anggaran, Tahun anggaran APBD meliputi masa satu tahun, mulai dari tangpal
| Januari sampai dengan tanggal 31 Desember. Sesuai denpan pendekatan kinerja yang
ditcrapkan pemerintah saat ini, maka setiap alokasi APDD harus disesuaikan  dengan
tingkat pelayanan yang akan dicapai. Schingga kinerja pemerintah daerah dapat
diukur melnlui evaluasi terhadap laporan APBD.”

! hup:a'!ahnudyasin.b}ug;spm.-:mﬂEI[JT.ffﬂa'pen}ﬂsumn-uphd-bubasis-kinuj&hhnl

Yhtip:/karangtangis.blogspot.com/201 L2/ proses-penyus utan-aphd-dan-
perubahan himl
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Pedoman Penyusunan Angygaran seperli tercantum dalam Permendagri Nomor 26
Tahun 2006 memuat antarn lain:
|. Pokok-pokok kebijakan yang memuat sinkronisasi kebijakan pemerintah dengan

pemerintah daerah.
2. Prinsip dan kebijakan penyusunan APBED lahun anggaran bersangkutan,
3. Teknis penyusunan APBIL,
4. Hal-hal khusus lainmya.

Untuk penyusunan rancangan APBD, diperlukan adanya urutan Prioritas dan
Platon Anpgaran Sementara (FPAS). Prosss perencanaan dan pemyusunan APBD,
mengacy pada PP Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah,
secara garis besar sebagai berikut:

Penyusunan rencana kerja pemerintah daerab.
Penyusunan rancangan kebijakan umum anggaran.
Penewapan prioritas dan plalon anggaran sementary.
Penyusunan rencana kerja dan anggaran SKPD.
Penyusunan rancangan perda APED.

Penetapan APBD.

?Mhh}h}l—t
it el

Gambar 2.3. Kerangka Konseptual Penelitian

Proses Aldokasi
Penyusunan Delanja Dasrah
APBD

2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis menyatakan hubungan yang diduga secara logis amtara dua variabel
alay lebih dalam rumusan proposisi yang dapat diuji secara empiris.

Berdasarkan kerangka konseptual, dan landasan teori yang diuraikan sebelumnya
dapal dirumuskan hipotesis sebagai berikut: “proses penyusunan APBD berpengaruh
secara signifikan terhadap alokasi belanja daerah™

C. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tempat dan Walitun Penelitian

Objek penclitian ini adalsh Pemerintah Kabupaten Serdang Bedagai yang
beralamat di JI. Negara Na. 300 Sei Rampah. pada tanggal 10 Februari 2014.
3.2, Bahan dan Alat Penelitian

Sumber data vang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, merupakan
sumber data ysng diperoleh secara langsung dari sumber asli. Adapun data primer
dalam penelitian ini adalah kuesioner untuk mendapatkan data dalam hal mengevaluasi
proses penyusunan APBD dan spakah ada pengaruhnya terhadap pengalokasian
belanja daerah. Pengolaban data dilakukan dengan menppunakan alat bantu aplikasi
software SPSS 20.0. ‘
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3.} Kriteria Sampel

Adapun teknik pegambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling,
dimana dalam pengambilan sampel dengan menyesuaikan diri berdasarkan kriteria atau
tujuan tertenty (disengaja). Dalam penelitian ini kriteria pengambilan sampel adalah:
Pihak eksekutif yang terdiri dani Sckretaris Daerah, Dinas Pendapatan, Pengelolaan
Keuangan dan Asct dan Saluan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang terlibal dalam
penyusunan dan pengelolaan keuangan dacrah pada Pemkah Serdang Bedagai. Pihak
legislatif, yaitu DPRD yang mengambil keputusan apakah RAPRD disetujui menjadi
APBD yang digunakan sebagai dasar anggaran pada Pemkah Serdang Bedagai.

Adapun populasi penelitian adalah semua pihak yang terlibat dalam proses
penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Pemkab Serdang
Bedagai.

34 Uji Statistik
34.1 Pengujian Kualitas Data

Pengujian kualitas data meliputi uji validitas dan uji reliabilitas, Validitas
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur.
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan alal bantu program statistik,
dengan kriteria scbagai berikut:

1) JiKA T pitme POSIE d2N F o™ 1 bt maka butir pertanyaan terschut valid.
2) jiKa T pinsg NEEAT BLAY © g < T abele maka butir perlanyaan tersebut tidak valid.
3) T hinngdapat dilihat pada kolom Corrected Iiem Total Correlation.

Reliahilitas adalah konsistensi menunjukkan seberapa baik item-ilem pertanyaan
yang digunakan uniuk mengukur konstruk atan variabel. Untuk melihat reliabilitas
masing-masing instrument yang digunakan, peneliti menggunakan koetisien Alpha
Cronback. Instrumen dikatakan reliable jika nilai Alpha Cronbach lehih besar dari 0,6.

3.4.2 Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, ujl multikolinearitas, dan uji
heterokedastisitas. Menurut Husein Umar: “Uji normalitas berpuna untuk mengetahui
apakah variabel degmdm, independen, atau keduanya berdistribusi normal mendekati
normal atau tidak™.

Menurut Husein Umar: “Uji multikolinieritas berguna untuk mengetahui apakah
pada model ;eg;-esi yang digjukan telah ditemukan korelasi kuat antar variabel

independen”™.’

3.4.3 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji signifikan parsial (uji — 1) dan
koefisien determinan (R°).

* [uscin Umar, Desain Penclitian Akuntansi Keperilakuan, Edisi Perlama, Cetakan
Pertoma: RajaGratindo Persada, Jakarta, 2008, hal. 79
% Ibid., bal. 82
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D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Uji Kualitas Daia
4.1.1 Pengujian Validiras dan Reliabilitas Data

Uji reliabilitas dan validitas tersebul masing-masing untuk mengstahui
konsistensi dan akurasi dats yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen. Ada dua
progedur yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengukur reliahilitas dan validitas.
Uji validitas dilakukan dengan melihat korelasi antara skor butir dengan skor faktor
harus berkorelasi posilif, kemudian membandingkan r tabel dengan r hasil dari setiap
pertanyzan. Nilai uji validitas, teknik yang digunakan adalah Corrected ltem-Total
Corelation ditanjukkan pada kolom Corrected Item-Total Corelation dari hasil
pengujian dengan banfuan SPSS. Tasil penpujian tersebut akan diringkas pada tabel
3.1 berikut:

Tabel 3.1. Hasil Uji Validitas lem Pertanvaan Variabel Proses
Penyusunan APBD (X)

Pertanyaan | Clarrectod Im;:i"ma! Caorrelation e | Validi
I 0,569 0,320 | Valid
[z 0,678 = 0,320 | Valid
3 0, 503 ] 0320 | Valid
4 0,490 0330 | Valid
5 0,428 ) 0320 | Valid

Sumther; date dinlah

Berdasarkan hasil pengujian seperti pada tabel di atas, setiap item pertanyaan
menghasilkan kocfisien korelasi yang lebih besar dari r tabel. Berdasarkan hasil ini
maka item variabel Anggaran Berbasis Kinerju (ABK) dapat disimpulkan lolos uji
validitas. Selanjutnya pada pertanyaan mengenai alokasi belanja dagrah dapat dilibat
sebagai berikut:

Tabel 3.2. Hasil Uji Validitas Ttem Pertanyaan Variabel Alokasi Belanja Daerah (Y)

Perlanyaan Corrected Item Total Correlatinn (T piremg) | Tpey | Validilas
1 0,517 0,320 | Valid
2 1,621 0,320 | Vahd
3 0,572 i 0,320 | Valid
4 | 6412 _ 0,320 | Vahd

Sumber: data dickah

Berdasarkan hasil pengujian seperti pada tabel diatas, setiap item pertanyaan
menghasilkan koefisien korclasi yang lebih besar dari r tabel. Berdosarkan hasil ini
maka 4 item varinbel Alokasi Belanja Dacrah dapat disimpulkan lolos uji validitas
karcna 7 Titang Eh gP
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4.1.2. Pengujian Reliabilitas Data

LUji reliabilitas dengan melihat koefisien erondock alpha. Nilai reliabilitas dilihat
dari eronback alpha masing-masing instrument penelitian jika memiliki cronback
alphi lebih besar dari 0,6 diangeap reliabel.

Tabel 4.5. Hasil Uji Reliabilitas lem Variabel Proses Penyusunan APBD (X)

Pertanyaan Cronbach's Alpha if tem Daleted | Cronbach Reliahililay
TR Alpha
I 0547 1] Reliahel
z 4l 0,0 Reliahe]
3 3,674 0.6 Heliabel
4 0,751 0,6 Haliabal
s 0,705 06 Reliabel

Numbar; ._:'a.ta diclah

Selanjutnya pada pertanyaan mengenai alokasi belanja dasrah dapat dilihat pada
Tabel 4 4. sebagai benkut:

Peranyaan | Crombach’s Alpha i ltem Deleted | Cronbach Alpha | Relabilitas
1 (.685 0.6 Reliabel
2 0.622 0,6 Reliabel
3 0.633 0.6 Reliabel
4 0.740 = 0.6 Reliabel

Sumber: daig divluh

4.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data dengan menggunakan One sample kolmogorov-smirnov rest.
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai asymptatic significance (I-tailed) adalzh
0.030 untuk variabel X dan dibawah nilai signifikansi (0,05). Dengan kata lain variabel
residual berdistribusi tidak normal, Sedangkan untuk variabel Y diperoleh nilai
asymplotic sienificance (2-taifed) sebesar 0,031 dan nilai ini diatas nilai signifikansi
(0,05) variabel residual herdistribusi normal.

Tabel 4,5. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmagorav-5Smimov Test

| i Y
Iy L )
; s Mlean 19,98 1531
oenal Pasnmeters Std. Deviation b 577 5 14]
Ahbsolute | 1739 1214
ast bxtreme Differences Positive 1121 L2
Negative 229 R2ld
<almopgornv-Smirnoy 2 1.8 1.353
Asyrnn. Sig. (2-1ailad) _J 030 L051
a Test distribmtion fa Wormil. E
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4.2.2 Uji Multikelinicritaz

Bessran Koefisien korelasi antarvariabel independen, yaimn X adalah 1,000
Terjadinya multikolinieritas jika nilai korelasi adalzh tinggi. biasanya melebihi 0,80,
Oleh karena itn, variabel dependen tidak terjadi multikolinieriias

Tabel 4.6. Hasil Uji Multikolinierilas

Coeflivient Correlations”
odel o
| Correlations x 1, S
Covariances X L0111
a. Dependemt Variuhle: ¥
Sumbar: data diolah
oeflicients
L Bt
hea = Correlarions Collimenrity Sntitks |
Forn-rodes Fartial Pird T s | |
R —

i AL ik} I

X 08 fadi]. 508 1 1HH) 1,000

a Dupendent Variable: ¥
Swmber. data diolak

Mengukur multikolinieritas jugn dapat diketahui dari besaran VIF (Farviance
Inflation Factor). Nilai R* adalah sebesar 0,370, sementara VIT sebesar 1,000. Dengan
demikian, besar VIF vang mendekati angka | mencerminkan tidok ada
multikolinieritas.

4.23 Uji Heterokedastisitas

Gambar 4.7. Uji Heterokedastisitas
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T N
N 40 HO
% Mean 1998 (15,93

[Hoomel Enmee e st Deviation {2,577 [2.141

Ahsclile 229 12
ozt Extrerne Differences Positive 121 L2110

Meative L 220 24
Linogoroy-Smirioy £ 1444 (1,333
1, Sig. (2-miled) (3p (051

a. Test-distribution is Mormual.

4.3 Uji Hipotesis

Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik dan diperoleh kesimpulan bahwa
model sudah dapat digunakan untuk melakukan penpojian analiss regresi sederhana,
maka langkah selanjumya adalah melakukan pengujian hipotesis. Hipotesis yang akan
diuji adalah pengaruh proscs penyusunan APBD terhadap pengalokasian belanja
daerah Pemerintah Kabupaten Serdang Dedagai.

43.1 Uji Signifikan Parsial (Lji-t)

Perhitungan regresi berganda imi dilakuksn denpan menggunakan bantuan paket
program komputer SPSS 20.0. Hasil dari perhitungan regresi diperoleh seperti Tabel
4.7,

Dari hasil pengujian secara individu nilai t hitung proses penyusunan APBD
scbesar 4,727, Tabel distribusi | dicari pada tingkat signifikansi 0.05 dengan dengan wji
2 s15i dengan jumlah data (n) 40. Hasil yang diperaleh untuk t tabel sehesar 1.684.
Ariinya ;

t hitung = t tabel ( 4,727 = 1,684 ), maka dapat disimpulkan proses penyusunan APBD
(variabel independen) secara parsial berpengarub terhadsp pengulokasian belanja
doernh (variabel dependen).

Tabel 4,7, Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji-1)

Cawellieirnts®
Mualel Uinesfarmbiradzeed Stondurdiesd T S Correlalpore: LColiineanty
Lpctticicnis Coctiicicnts Statistics
R hotis i Hera L8 Partial Fan Tolerane | VIF
Error arder &
(Const | ggarl 2134 2705 | o1
Iﬁlrljl
X 306 .07 g08| 4727 oo0|  som| gon| eoe| pgoo| "%
# Dependent Variable: Y

Sumibor; data diclah
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232 Kocfisicn Determinun (RY)
[Hasil analisis determinasi dapat dilihat pada output Model Summary dari hasil
analisis regresi linear berganda berikut,

Tabel 4.5, Hasll Regresi Sederhana

Coeflicients"
Shundardized
Unstadardized Coetficicnis Coellicenls
vodc] n S, Erton Beta T Rig,
1 [ConsiEnt} 5827 Z154 2,705 i
p 4 06 Wi oK 4727
Sumber: datz diolah
R - 1.608
R? = 0,370
F - 22,340
SipF = (0.000

Nilai R pada intinya untuk mengukur seberapa besar hubungan antara
independen variabel dengan dependen variabel. Berdasarkan hasil pengujian, diperolzh
nilai R sebesar 0,608, hal ini menunjukkan bahwa variabel Proses Penyosunan APBD
mempunyai hubungan yang cukup erat dengan Pengalokasian Belarija Daerah.

Sedangkan nilai R square (R?) stau nilai koefisien determinasi pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai R® adalah digntara nol dan satu. Nilai B° vang kecil berarli
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen sangal terbatas, Nilai yang mendekati salu berarti variabel-variabel dependen
memberikan hampir semua informasi vang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen, Nilai R? sebesar 0,370 mempunyai arti bahwa variabel dependen
manpu dijelaskan oleh variabel independen sebesar 37%. Dengan kata lain 37%
perubahan dalam Alokasi Belanja Daerah mampu dijelaskan variabel Proses
Penyusunan APBD, dan sisanya sebesar 63% dijelaskan oleh [ektor lain yang tidak
ditkutkan dalam penelitian ini.

Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,000. Karena
probabilitas 0,000 lcbih keeil dari 0,05, maka hasil dari model regresi menunjukkan
balrwa terdapat pengaruh Proses Penyusunan APBD terhadap Pengalokasian Belanja
Daerah pada Pemkab Serdang Bedagai. Dengan kata lain, model regresi layak dipakai
untuk memprediksi tingkat Alokasi Belanja Daerah berdasarkan masukan variabel
Proses Penyusunan APBD.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang tclah dilakukan maks dapat dilihat
persamaan szbagai berikut:

Y=5827T+0,506 X +¢
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Dari persamaan lersebut dapat digambarkan sebagai berikul lerdapal variabel
proses penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APRD) yang
mempengaruhi pengalokasian belanja dacrah, schingga pengalokasian belanja daerah
(Y) hanya sebesar 5,827. Kocfisien regresi variabel proses penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) = 0,506, menunjukkan bahwa setiap kenaikan
satn saluan varigbel proses penyusunen APBD akan mendorong  peningkatan
pengalokasian belanja daerah sehesar 0,506,

Drari persamaan di atas, dapat dilihat bahwa koefisien dari varinbel X (Proses
Penyusunan APBD) menunjukkan angka positif. Berarti hubungan antara Proses
Penyusunan APBD dengan Pengalokasian Belanja Daersh adalah positif, dalam arti
semekin bagus atau berkualitas proses penvusunan APBD maks akan menghasilkan
APBD vyang berkualitas sehingga penpalokasian belanja daerah juga semakin tepat
sesuni dengan yang diangaarkan.

4.4, Pembahasan

Dari hasil persamaan regresi lincar sederhana dapat diihat bahwa proses
penyusunan APBD memiliki pengaruh vang positif dan signifikan terhadap
pengalokasian belanja dacrah. Pengaruh variabel ini dikatakan kuat karena nilai sig.
variahel adalah 0,000, Berpengaruh positif dan signifikan karena nilai sig. lehih kecil
dari 0,05,

Dari data hasil ini dapat dikatakan bahwa dengan adanya peningkatan kualitas
dalam proses pemyusunan APBD maks pengalpkasian belanja daerah juga semakin
tepat sehingga tingkat pertumbuhan pembangunan pada Pemkab Serdang Bedagai akan
semakin baik. Namun dengan adanya pengujian asumsi klasik, yakni uji normalitas
diperoleh data bahwa variabel Proses Penvisunan Anggaran {X) tidak normal, dimana
nilainya hanya sebesar 0,030, dan nilai ini lebih kecil dari nilai sigoifikansi vaitu
sebesar 0,035. Hal ini terjadi dikarennkan pada saat penulis melakukan riset dan
menyebar kuesioner kepada responden vang bersangkutan, terdapat beberapa kegiatan
yang membuat sebhagian responden tidak fokus, galah satunya yaitu kegiatan rapat dan
penyelesaian laporan yang harus dirampungkan. Hal mi mempengaruhi konsentrasi
responden  dalam hal pengisian knesioner ysng telah diberikan oleh penulis,
Kemungkinan lain adalah beberapa responden memiliki pengetahuan yang kurang
memadai dalam peoyvusunan Rencana Kera Anggaran di masing-masing SKPD dan
responden tersebut belum mampu menetapkan indikator input, outpul. outcome dan
indilalor capaian program sesuai dengan penyusunan angearan berbasis kinerja.

Pengalokasian belanja daerah pada awalnya hanya disesuaikan dengan belanja
daerah pada periode gebelumnya schingga tidsk menciptakan efisicnsi pada Pemerintah
Kabupaten Serdang Bedagai. Namun ketika para pengambil keputusan menyadari
bahwa kegiatlan pelayanan publik vang dilakukan oleh pemerintah seharusnya dapat
divkur efektifitas dan efisiensinva, moka dalom penctapan alokasi belanja daernh
diperlukan penjaringan aspirasi masyarakal melalui DPRD, [Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Proses Penyusunan APBD  terhadap
Pengatokasian Belanja Daerah. 11al ini menunjukkan bahwa jika masing-masing pihak
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vang terlibal dalam proses penyusunan APBD yang ada di Pemkab Sedang Bedagai
mencrapkan  penyusunan  APBD  berbasis kinerje  dengan baik, maka akan
meningkatkan efektifitas dan efisiensi belanja daerah pada tiap daerah,

FE. KESTMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat Pengarch Proscs Penyusunan APBD
terhadap Pengalokasian Belanja Daerah. Hasil penelitian ini memberi kestmpulan
sebagai berikut:

Ilasil analisa data dengan menggunakan metode analisis regresi sederhana
menunjukkan bahwa faktor proses penyusunan APBD (X) berpengaruh signifikan
terhadap enpalokasiin Belanja Dacrah pada Pemerintah Kabupaten Serdang Bedagai.
Dari hasil penelitian dengan bentuk kuesioner didapat hasil bahwa Pengalokasian
Belanja Dacrsh sebesar 37 % mampu dijelaskan variabel penerapan anggaran berbasis
kinerja, dan sisanya sebesar 63 % dijelaskan oleh fakior lain yang lidak diikutkan
dalam penelitian ini.

Hasil analisa regresi sederhana secara keseluruhan menunjukkan R sebesar 0,608
yang berarti bahwa korelasi ataw hubungan antara Proses Penyusunan APBD
mempunyai hubungan vang kuat sebesar 60,8%.

5.2 Saran

Adapun saran vang dapat diberikan penulis kepada Pemerintah Kabupaten

Serdang Hedapgai adalah sebagni berikut:
Dalam menghadapi borbagai tuntutan serta kebutuhan masyarakat di maea yang akan
datang, pemerintah harus lebih fokus dalam hal penataan dan pembentukan seluruh
sumber daya manusia agar lebih berkualitas, dalam arti lebih mengerti dan memahami
terkait dengan proses penyusunan anggaran dengan adanya penyusunan anggaran
dengan berbasis kinerja. Pemerintah juga lebih memperhatikan pengalokasian belanjn
daerah dalam memenuhi pelayanan publik sebagai salah satu tujuan dari adanya
Eegiatan penyusunan gngLaran.,

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel lain yang
berpengaruh lebih kuat terhadap pengalokasian belanja daerah, Misalnya variabel
Pertumbuhan Ekonomi, Dana Alokasi Umum (DAU), Pendapatan Asli Dacrah (PAD),
Perubahan Peraturan Pemerintah mengenai Pengalokasian Belanja Dacrah, atau
variabel lain vang dapat mempengaruhi pengalokasian belanja dacrah.
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